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Iombangun Kanakter Genorasi Wuda welabui Kikigoki

ngmm ﬂ"z'kigaﬁ'r'ada]a}“l salah satu metode pembelajaran bagi generasi mudz?
tentang pengetahuan dan kearifan lokal generasi tua dengan cara menggali
dan mendokumentasikan perjalanan hidup seorang narasumber (megjin) melalui
dialog secara tatap muka langsung. Kekhasan kikigaki merupakan gabungan
dari dl.la kata dasar yaitu kzkz (menden gar) dan gaki (menulis). Metode ini telah
berhasil diterapkan secara cfektif pada SMA-SMA di Jepang sejak tahun 2002.
Sedangkan di Indonesia sudah dirintis pada beberapa SMA sejak tahun 2012,

Yang paling penting dalam metode kikigaki ini adalah rangkaian proses
iteraksi antara siswa dengan narasumber. Dua generasi yang berbeda bertemu
di mana para siswa peserta program, pada satu sisi, ingin menggali dan
mendengarkan cerita tentang perjalanan kehidupan narasumber secara tulus
hati. Pada sisi lain, sang mejjin atau narasumber menganggap siswa seolah-olah
sebagal cucunya sendiri sehingga muncul rasa ingin mewariskan apa saja
pengalaman hidup yang dimiliki dengan hati yang terbuka. Munculnya rasa
empati dan hormat di antara dua generasi tersebut diharapkan dapat lahir suatu
karya tulis yang membuat pembacanya pun dapat merasakan dan seolah-olah
mendengar pengalaman hidup narasumber itu secara langsung.

Kegiatan kikigaki di Indonesia memiliki beberapa tahapan, yaitu pelatihan
siswa, pencarian narasumber dan penulisan karya kikigaki oleh siswa,
perlombaan karya, seminar dan presentasi hasil karya yang terpilih, serta
pembuatan kumpulan karya tulis para siswa tersebut untuk kemudian dicetak
dan diterbitkan. Pembukaan kegiatan pendampingan dan pelatihan Kikigak ini
dilaksanakan pada hari Kamis, 19 Juli 2018 di Hotel DAMHIL Gorontalo, yang
diikuti oleh siswa-siswi SMA/ SMK seprovinsi Gorontalo. Setelah pelatihan
tersebut, para siswa-siswi memulal kegiatan kikigaks dengan mencari mezjin di
tempat asal mereka masing-masing, lalu melakulkans seranglkaian wawancara
dengan meziin tersebut, dan akhirnya menyalin (transkripsi) rekaman
wawancara itu untuk diolah menjadi karya tulis.

Buku ini adalah kumpulan dari semua tulisan hasil pelatihan Kikigaki
Gorontalo 2018 tersebut. Buku ini diharapkan dapat menjadi dokumentasi
tentang kearifan dan ilmu lokal yang ada di masyarakat Indonesia, sekaligus
memperkaya khasanah sumber bacaan yang dapat memperkuat dan menjadi
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pialr pendidikan pendidikan karakter bagi generasi muda negeri ini. Selain itu,/

penerbitan buku ini juga bertujuan mengenalkan dan menyebarluaskand

gagasan hikigaks di Indonesia.
Ucapan terima kasili kami sampaikan kepada para narasumber (neiljin),
para siswa-siswi SMA yang telah mencurahkan tenaga dan pikiran nntuk

menyelesaikan tulisan mereka. Juga kepada para guru SMA peserta yang telah
meluangkan waktunya untuk membimbing para siswa tersebut, dan kepadal

Tim Penilai yang telah 111(:luangkz-m waktun untuk membaca dan melakukan?
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§ Rinayat Hidup

Dolopaln-

Penyambung Hidup Keluongakn
(Pengrajin Alat Wusik Tradisional Khas Gorontalo)

Narasumbon
Mering Tanaio (48 tahun), Desa Bua, Batudaa, Rabupaten Gorontalo, Gorentalo
Prowawancara
\livaah Nadvya Paramitha Raut
Kelas XTI MIPA 7, 8MA Negeri 5 Gorontalo, Gorontalo

Profil Singhat Meijin

D I ama saya Mering Tanaio, lahir
di Desa bua, kecamatan

Batuaa,

Gorontalo,

Rabupaten  Gorontalo,

tanggal 21 April 1970.

Umur saya sekarang sudah 48 tahun.

Nama istri saya Salma Mano, dan

saya  punya tiga orang anak.

. [-’trcmpuan satu orang dan laki-laki

_-Mé'l_’iﬁ.g Tanai
~ Desa Bua, Kecam
April 1970. Sekara
7 talmn dan pend d

per:em_p_uan, ;lan du
- Pak Mering by

pen ghaulannya

Anak
namanya Pijiyanti Tanaio, dia sudah

dua orang. petama  saya,
menikah dan punya satu anak, yang
masih berumur 1 tahun. Anak kedua
saya, namanya Renander Tanalo, dia
sekarang sementara kuliah di UNG
Gorontalo).

(Universitas  Negerl

Dan anak ketiga saya, namanya

Rohidnar Tanaio, dia masih sekelah



kelas satu SMP di SMP
Muhammadiyah.  Saya  tinggal
bersama istri, kedua anak saya, dan
satu cucu dari anak pertama saya.
Anak saya yang kedua, tinggal di

kota karena dia kuliah di kota.

Gambar 1.1 Rumah Pak Mering

Lakir Dari Kebuarngn Petoui,
Menjadi Sesrang Gun-

Saya dari  kecil

tinggal  di
Gorotalo, karcna orang tua saya asli
sint (Gorontalo). Orang tua saya
bekerja  sebagai  petani. Saya
bersckolah dasar di SD 2 Bua, Lalu
saya melanjutkan di SMP Batudaa.
Dari kecil saya suka musik, dari
SMF saya sudah tau beken (buat)
gitar dengan gambusi. Kemudian,
saya melanjutkan SMA saya di kota,
di SMA Negeri 2 Gorontalo. Dan
saya melanjutkan pendidikan saya di
UNG (Universitas
Gorontalo),

Negeri
dengan mengambil
Fakultas MIPA biologi. Cita-cita
saya ketika masih kecil, ingin
menjadi seorang guru, tapl saya
sudah istirahat, dulu saya pernah
honor 10 tahun, baru (lalu) sudah
pensiun dari honor.

IMarwas, Suling. Sebelum  saya

i crhenti menjadi guru honor, saya

Cita-Cita yaug Tidak
Wendukung Kehidupas
Sebelum saya men jadi seorangdiajarkan kakak saya untuk
guru, saya bekerja sebagai nelaya W inembuat alat musik tradisional, dan
Saya bekerja nelayan selama empagsckitar dua tahun lebih saya belajar.
tahun dari tahun 1991 sampai tahug Paling lama itu, saya belajar mencari
1995.  Pada tahun 1995, sayg nada. Karena selalu menghasilkan

berhenti  menjadi  nelayan dagjnada yang tidak bagus. Dan
mewujudkan cita-cita saya menjadfakhirnya saya menjadi pengrajin alat
tradisional. Dan

guru, saya menghonor di SMP gmusik

Satap Bongomeme. Tapi, sekolah it Alhamdulillah pekerjaan ini menjadi
Jauh  skali  (sangat  jauh). Saydpekerjaan tetap saya, dan dapat
menggunakan motor untuk pergi k§ memenuhi kebutuhan  hidup  saya
sckolah yang saya ajari. Saya stagdan keluarga saya.

jam 6 dari sini, saya sampe (sampalf — Saya schari-hari cuman buat alat
nanti jam 9 sampe-sampe (sampai musik tradisional, baru (lalu) kalo
sampai) saya tidak pernah ikufj(jika) ada yang pesan pasir, atau
upacara. Dan gaji dari pekerjaan it_, segala (apa saja), saya mo (akan)
tidak dapat memenuhi kebutuhag antar. Ralo (jika) tidak ada pesanan
kcluargﬂ saya, ltu pun terimm]y. alat musik dengan pesanan pasir,
tiga bulan sekali, saya mau kasilf saya hanya duduk-duduk saja.
makan apa keluarga saya. Sayi

menghonor selama 10 tahun darfl Macem-wmocant Alat Wusik

tahun 1995 sampai tahun 2005, Padg yang Dibuat Pak Wening

tahun 2005 saya memulal usahg

yang baru, yaitu membuat berbagal
macam alat musik tradisional. Usahd
ini dengan modal saya sendiri, modal

pertama saya itu sekitar 2.000.000f
. ST ' Gamabr 1.2
Saya membuat alat musik ini dibantd "g:u:n

oleh dua orang keluarga saya, yar ¢
kebetulan dckat dengan saya. Lamd
kelamaan mereka saya kasih (ber))

gajl scsual dengan apa yang merekd

kerjakan. Alat musik yang saya buat

ada banyak, ada (yaitu) Polopaloy
Dram, Bongo Bass, Dlll:mga
Kolokoo, Gambusi, Jimbe, Towohul

Gambar 1.3

Gambusi

Gambar 1.4 Gambar 1.5

Bongo Dulanga

Gambar 1.6
Kolokoo

Gambar 1.7

Polopale

Alat daw Bakaw yang Digunakan dabam
Pembnatan Polopalo.

Alat yang saya glmakan ada

banyak, yaitu; pisau, gurinda,
pensil/spidol, gergaji, mistar, dan
bor. Lalu, bahan yang saya gunakan
adalah bambu kering, kayu, karet
dan lem. Pertama bambu kering, ni
digunakan sebagai bahan dasar
polopalo. Kedua, kayu digunakan

untuk tempat meletakkan polopalo.




s

Dan l\'etign, karet digunakan untuk

mengikat polopalo pada tempat

vang terbuat dari kayu.

Gamabr 1.8
Alat yang digunakan untuk polopalo

Gambar 1.9
Alat yang digunakan untuk polopalo
(gurinda, bor, pisau, pensil/spidol, gergaji)

Gambar 1.10
Alat untuk pencarian nada (pianika &
aplikasi diandroid)

_q

Gambar 1.11
Bahan utama (bambu)

Gambar 1.12
Bahan untuk mengikat (karet)

Cono Wemilil Bambu
don Hargayo

Bambu yang saya pakai adale

5

bambu kering. Bambu ini harug
benar-benar kering dipohon, tidal§
boleh (bisa) bambu yang basah laly
dikeringkan. Karena akan membuaf
bambu tidak berkualitas jika dibuaf
polopalo. Saya beli bambu di kebug
Biluhuyj
Molopatodu, dengan di Upomela

orang, biasanya di

Saya pergl menggunakan mobil, tapi
hanya sampe (sampai) di jalan rayal

lalu jalan kaki sampai di kebunj

Javaknya jauh skali (sangat jauh)]

Satu ujung bambu itu sampe (sampail
lima sampai tujuh meter. [Margs
bambu per ujung itu mencapal
200.000 sampal 500.000. Satu ujung
bambu itu bisa mencapai sampai lima
buah  polopalo, tergantung dard
polopalo apa yang mau dibuath

Kadang ada bambu yang tidak bisdl

dipakai (terpakai), karena pecah.

JCara Membuat Polopals—

Membuat polopalo ada beberapa

tahapan.  Mulai dari  mencucl,
mengeringkan, mengukur,
melubangi, membuat  lidahnya
(mengukir) dengan cara mengealih,
mencari nada, dan dikikis
menggunakan  amplas  (sejenis

kertas) agar luar polopalo terlihat
dan terasa lebih halus.
Walktu

dibersikan

mencuct bambu, bambu

menggeunakan  gosof
balanga (sikat yang digunakan untuk
membersihkan wajan) sampai bersih.
Pas (ketika) mencuei bambu, bambu
harus dibalik, dan hanya pada bagian
luar saja yang dicuci sampai bersih,
untuk menghilangkan lumut yang

ada bambu.

pada dalam
bambu tidak boleh (bisa) basah, kalo

(Jika)

Bagian

basalhh  bambu tidak akan

menghasilkan  nada  yang  baik.
Setelah dieucl, bambu dikeringkan di
tempat tidak

bambu

yang kena  sinar

matahari, herdiri

dilasih
dalam  keadaan terbalik. biasanya

selama 2 sampai 8 jam bambu akan

| kering sendiri. Setelah dikeringkan,

bambu ukur sesuai dengan polopalo

yang akan dibuat. Kalo (jika) ruas
bambu makin panjang, maka nada
dari bambu tersebut akan semakin
Kalo (jika)
pendck,

rendah. rudas  bambu

makin maka nada dari
bambu itu akan semakin tinggl.
Sesudah

bambu akan dipotong menggunakan

bambunya  diukur,
gergaji. Habis itu, buat tanda untuk
melubangi pada 2 bagian yang saling
Dari

akan i

berhadapan. lubang  yang

dibuat, lubangi
menggunakan bor. Semakin dekat
lubang dengan dasar polopalo, maka
nada polopalo semakin tinggi. Dan
semakin jauh lubang dengan dasar
polopalo, maka nada polopalo akan

semakin rendah. Setelah 1tu, bambu

dibuat lidah dari 2 lubang yang
cdibuat dengan cara digalih

mengunakan pisaul. Ketilka membuat
lidah

karena jika pecah maka polopalo

polopalo  harus  hati-hati,
tidak dapat digunakan lagi atau
tidak menghasillkan nada yang tidalk
bagus. Setelah itu, buat bentuk

melengkung pada bagian lidah
menggunakan gurinda.

Setelah polopalo selesai dibuat,
waktunya mencari  nada. Saya
mencari nada menggunakan pianika
dan menggunakan aplikasi yang ada
di android. Jadi, bisa discsuaikan
dengan nada yang ada dipianika atau
aplikasi  yang ada di android.
Aplikasi inl, menurut saya sangat

berguna karena dapat membantu



dan mempermudah saya. Setelah S

itu, polopalo disusun sesual nada.

Gambar 1.£21
Beberapa Polopalo yang Teluh Selesai

Gambar 1.13 Gasmbiar l']f ' 2
Bambu yang telah dibuat lidah

Bambu sebelum dicuci (masih berlumut)

b 48
b )

Gambar 1.22
Polopalo yang Sudah Disusun Sesual Nada

Gambar 1.14

By
Bambu yang sudah dicuci dan sementara GaminrlLs

dikeringkan Bambu yang Lidahnya Dibuat Melengkung
enaswon don Harge Polopale———

Saya membuat polopalo nanti ada
rang pesan, biasanya yang pesan itu
§lari sckolah-sckolah. Paling banyak
ang  pesan itu  sekolah-sekolah

MP, dan yang ba pesan (memesan)

jama saya itu 2 sampal 8 bulan

ckali. Tidak hari-hari ada vang ba

Gambar 1.19
Bambu yang Lidahnya Telah Jadi

Gambar 1.15

Bambu Dilubangi,N‘Ienggunukan Bor Wesan (n‘temesan). Jadi  dalam
Pocmasaran saya, tidak menjual di

rasar atau tempat-tempat lainnya.

: i) a‘hm Hﬂfl{]ﬂ.

Satu paket lengkap Polopalo Bass

erdiri dari 1 oktap, harganya Rp.
S . 1.500.000. Kalo satu paket lengkap
Gambar 1.16 Y

Bambu Dibuat Lidah

olopalo Melodi terdiri dari 1 oktap,
harganya Rp +.000.000. Dan satu
fpaket lengkap Polopalo Ritmem

Gambar 1.20
Pencarian Nada pada Bamby

terdiri dari 1 oktap, hargannya Rp.

3.500.000. Dan yang terakhir
Polopalo Pegang terdirt dar1 1

oktap, hargannya Rp. 1.500.000. 1
oktap itu terdiri dari 18 polopalo (13

nada). Dari “do” sampai “do”,

Gambar 1.25
Daftar Harga yang Ditulis Pak Mering

Honapaw dan Perasaon Pok Wening

Harapan saya, mudah-mudahan
alat musik polopalo ini bisa sampai
di tiap-tiap dacrah dan in syaa Allah
ada gencrasi-genemsi penerus yang
bisa menggantilian saya. Dan
semoga budaya Gorontalo ini, akan
terus bejalan.

Saya merasa bersyukur karena
alat-alat musik yang saya buat,
sudah beredar di mana-mana. Dan
sudah ditampilkan di luar Daerah,
bahkan sampai di luar Negen, jadi
saya merasa senang. Salah satu alat
musik polopalo yang saya buat, telah
dibawah sampal ditingkat
internasional di Jepang, oleh SMP
Negeri 1 tilongkabila pada bulan
April 2018. Dan telah dimuseumkan

di Jepang.
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